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INTISARI

RAHMAWATI, F, R., 2019, FORMULASI DAN UJI DAYA HAMBAT
OBAT KUMUR EKSTRAK KAYU SIWAK (Salvadora persica Linn.)
TERHADAP AKTIVITAS BAKTERI Streptococcus mutans ATCC 25175
SECARA in vitro, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS
SETIA BUDI, SURAKARTA.

Karies gigi yang disebabkan oleh bakteri Streptococcus mutans
merupakan penyakit yang memiliki prevalensi sangat tinggi di Indonesia. Obat
kumur dapat membersihkan bagian gigi yang sulit dibersihkan dengan pasta gigi.
Kayu siwak (Salvadora persica Linn.) memiliki aktivitas antibakteri. Tujuan
penelitian ini untuk memformulasikan obat kumur dari ekstrak kayu siwak yang
memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Streptococcus mutans.

Ekstrak diperoleh dengan maserasi menggunakan pelarut etanol 70%.
Pembuatan obat kumur dengan konsentrasi ekstrak 1%, 3%, 5%, dan 7%.
Pengujian mutu fisik dan stabilitas menggunakan uji organoleptis, pH, dan
viskositas. Data hasil diuji statistik dengan Paired Samples T-Test. Pengujian
aktivitas antibakteri menggunakan metode difusi cakram. Data hasil yang berupa
diameter zona hambat diuji statistik dengan SPSS metode One Way Anova, Tukey
HSD.

Hasil penelitian menunjukan formulasi obat kumur ekstrak kayu siwak
memiliki mutu fisik dan stabilitas yang baik hingga 21 hari. Obat kumur ekstrak
kayu siwak berpotensi sebagai antibakteri. Formulasi obat kumur dengan
konsentrasi ekstrak 1%, 3%, 5%, dan 7% berturut-turut menghasilkan zona
hambat sebesar 11,93 mm + 0,81, 16,53 mm * 0,68, 17,26 mm = 0,45, dan 23, 96
mm = 0,94. Formulasi obat kumur dengan konsentrasi ekstrak 3% memiliki
aktivitas paling efektif.

Kata kunci : Obat kumur, Salvadora persica Linn., Streptococcus mutans, Difusi.
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ABSTRACT

RAHMAWATI, F, R., 2019, FORMULATION AND INHIBITORY POWER
OF SIWAK WOOD EXTRACT MOUTHWASH (Salvadora persica Linn.)
ON THE ACTIVITY OF Streptococcus mutans BACTERIA ATCC 25175 in
vitro, THESIS, FACULTY OF FPHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY,
SURAKARTA.

Dental caries caused by the bacteria Streptococcus mutans was a disease
that has a very high prevalence in Indonesia. Mouthwash can clean parts of the
teeth that are difficult to clean with toothpaste. Siwak wood (Salvadora persica
Linn.) has antibacterial activity. The purpose of this study was to formulate
mouthwash from siwak wood extract which has antibacterial against the
Streptococcus mutans bacteria.

The extract was obtained by maceration using 70% ethanol solvent.
Making mouthwash with extract concentration of 1%, 3%, 5%, and 7%. Physical
quality testing and stability using organoleptic test, pH, and viscosity. The result
of the data were tested statistically by Paired Samples T-Test. Antibacterial
activity testing using the cakram diffusion method. The result of the data in the
form of the diameter of the inhibition zone were tested statistically by One Way
Anova SPSS method, Tukey HSD.

The result showed that the formulation of siwak wood mouthwash extract
had good physical quality and stability for up to 21 days. Siwak wood extract
mouthwash has the potential as an antibacterial. Mouthwash formulation with
extract concentration of 1%, 3%, 5%, and 7%, respectively resulted in inhibition
zones of 11,93 mm + 0,81, 16,53 mm % 0,68, 17,26 mm % 0,45, and 23, 96 mm +
0,94. Mouthwash formulation of 3% has the most effective activity.

Keywords : Mouthwash, Salvadora persica Linn., Streptococcus mutans,
Diffusion.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesehatan gigi dan mulut merupakan suatu hal penting yang masalahnya
belum teratasi dengan baik. Pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut di masyarakat
perlu perhatian khususnya pada anak usia 6-12 tahun, karena pada usia tersebut
merupakan waktu dimana akan tumbuhnya gigi tetap. Anak pada usia 6-12 tahun
diperlukan perawatan gigi yang lebih intensif karena mengalami pergantian dan
pertumbuhan gigi baru (Sanger 2017). Menurut Riskesdas (2013), pada tahun
2007 hingga 2013, prevalensi penduduk Indonesia yang mengalami masalah gigi
dan mulut mencapai 23,2% hingga 25,9 % dengan penduduk yang mengalami
karies sebanyak 43,4%.

Karies gigi merupakan penyakit dengan prevalensi sangat tinggi. Karies
gigi dapat menyerang setiap orang terutama orang-orang Yyang tidak
memperhatikan kesehatan gigi. Karies gigi disebabkan oleh banyak faktor, yaitu
host (gigi dan saliva), mikroorganisme (plak), substrat (karbohidrat) dan ditambah
faktor waktu (Gayatri & Ariwinanti 2015). Mikroorganisme penyebab Kkaries gigi
yang utama adalah bakteri Streptococcus mutans (Sinaredi et al. 2014).

Bakteri Streptococcus mutans merupakan bakteri Gram positif yang
bersifat patogen penyebab karies gigi dan dapat menyebabkan korosi pada email
gigi. Streptococcus mutans akan mengubah karbohidrat yang dikonsumsi terurai
menjadi sukrosa dimana merupakan media terbaik untuk pertumbuhan.
Streptococcus mutans mempunyai kemampuan memetabolisme sukrosa menjadi
asam, yang dapat mengakibatkan demineralisasi email sehingga menyebabkan
terjadinya karies gigi (Pratiwi 2005).

Pengobatan yang dapat diterapkan untuk mengatasi masalah terjadinya
karies gigi oleh bakteri adalah dengan menggunakan obat kumur antibakteri.
Banyak obat kumur yang beredar dipasaran dengan menggunakan bahan kimia.
Bahan kimia yang terkandung dalam formula obat kumur sangat efektif karena

mampu menjangkau tempat yang sulit dibersihkan dengan pasta gigi dan dapat



merusak pembentukan plak. Tidak hanya obat kumur berbahan kimia yang dapat
digunakan untuk masalah karies gigi, obat kumur yang menggunakan bahan alam
juga mampu mengatasi karies gigi. Tujuan penggunaan bahan alam sebagai obat
kumur yakni untuk mencegah efek samping yang mungkin timbul dari
penggunaan obat kimia. Bahan alam yang dapat digunakan untuk formula obat
kumur salah satunya adalah ekstrak kayu siwak (Salvadora persica Linn.)
(Anastasia et al. 2017).

Penelitian yang terkait dengan efektivitas ekstrak kayu siwak sebagai
antiseptik dalam obat kumur telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Menurut
penelitian Zaenab et al. (2004), tentang “Uji Antibakteri Siwak (Salvadora
persica Linn.) terhadap Streptococcus mutans” menunjukan bahwa ekstrak siwak
mampu menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans. Hal ini
dibuktikan dengan hasil Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dari ekstrak siwak
terhadap Streptococcus mutans sebesar 6,25%. Hasil penelitian Apriansi (2017),
tentang ‘“Pengaruh ekstrak kayu siwak (Salvadora persica Linn.) terhadap
pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans”, menunjukkan pertumbuhan bakteri
Streptococcus mutans mulai dihambat pada konsentrasi 5% dengan diameter zona
hambat 18,4 mm. Penghambatan pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans ini
terjadi hingga pada konsentrasi 25% dimana diameter zona hambat yang terbentuk
paling besar.

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan menunjukkan hasil bahwa
ekstrak kayu siwak (Salvadora persica Linn.) dapat menghambat pertumbuhan
bakteri penyebab karies gigi yakni Streptococcus mutans, hal tersebut mendorong
penulis untuk melakukan penelitian tentang “Formulasi dan Uji Aktivitas Daya
Hambat Obat Kumur Ekstrak Kayu Siwak (Salvadora Persica Linn.) terhadap
Aktivitas Bakteri Streptococcus mutans ATCC 25175 secara in vitro”

Metode pengujian aktivitas antibakteri yang digunakan yakni metode
difusi. Penggunaan metode difusi yakni untuk melihat terbentuk atau tidaknya
zona hambat pertumbuhan bakteri di sekeliling cakram atau silinder yang bersifat
antibakteri (Jawetz et al. 2007).



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan maka dapat

ditarik permasalahan sebagai berikut :

1.

Apakah obat kumur ekstrak kayu siwak (Salvadora persica Linn.) memiliki
mutu fisik dan stabilitas yang baik?
Apakah obat kumur ekstrak kayu siwak (Salvadora persica Linn.) dapat
berpotensi sebagai antibakteri terhadap bakteri Streptococcus mutans ATCC
251757
Manakah dari formula obat kumur ekstrak kayu siwak (Salvadora persica
Linn.) yang memiliki aktivitas paling efektif terhadap bakteri Streptococcus
mutans ATCC 25175 ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan

penelitian ini yakni :

1.

Mengetahui obat kumur ekstrak kayu siwak (Salvadora persica Linn.)
memiliki mutu fisik dan stabilitas yang baik.
Mengetahui obat kumur ekstrak kayu siwak (Salvadora persica Linn.) dapat
berpotensi sebagai antibakteri terhadap bakteri Streptococcus mutans ATCC
25175.
Mengetahui formula obat kumur ekstrak kayu siwak (Salvadora persica
Linn.) yang memiliki aktivitas paling efektif terhadap bakteri Streptococcus
mutans ATCC 25175.
D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :
Diharapkan dapat memberikan informasi baru bagi masyarakat terkait
aktivitas antibakteri kayu siwak (Salvadora persica Linn.).
Diharapkan dapat memanfaatkan ekstrak kayu siwak (Salvadora persica
Linn.) sebagai obat kumur herbal untuk mengatasi karies gigi.
Diharapkan dapat berguna bagi peneliti lain sebagai referensi dalam penelitian
selanjutnya, khususnya mengenai potensi ekstrak kayu siwak (Salvadora

persica Linn.) yang dibuat menjadi sediaan farmasi.



